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The development of the learning module is based on the lack of graduates of Special Education 
and the limited teaching materials available in schools. The purpose of developing a learning 
module to produce a learning media that can be used independently by the teacher. Through 
learning activities using learning modules is expected to help teachers in applying ABA (Applied 
Behavior Analysis) method in children with autism. The development procedure refers to the 
development of Borg and Gall using five stages of data collection, planning, product draft 
development, expert validation, small group testing, product revision and final product 
refinement. Data collection technique is done by observation and documentation. Data collection 
tool is an observation sheet of the implementation of module use and positive response of autistic 
children toward module learning. Data analysis using qualitative and quantitative.The result of 
research indicates that the design of module development in this research consists of (1) research 
phase and data collection (analysis of availability of learning resources, teacher ability analysis, 
teacher graduate analysis), (2) planning stage to formulate the objectives to be achieved, (3) 
development (includes competence, indicators, material development), 4 (expert validation stage 
(media and materials), (5) testing phase (small group), and (6) final product improvement 
Learning steps using learning modules indicate an increase , this is seen from the observation of 
the implementation of learning that the average value of 88.8 with high snagat criteria. The 
positive response of autistic children to the learning module also increased 80 with very high 
criteria. 
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PENDAHULUAN
Pendidikan luar biasa, seperti yang termuat 
dalam Undang – Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pasal 50 menjelaskan bahwa “Pendidikan 
diarahkan pada pengembangan sikap dan 
kemampuan kepribadian anak, bakat, 
kemampuan mental, dan fisik sampai mencapai 
potensi mereka yang optimal”. Dalam PP No. 
72 tahun 1991 dijelaskan bahwa ”Pendidikan 
luar biasa bertujuan membantu peserta didik 
yang menyandang  kelainan fisik dan atau agar 
mampu mengembangkan sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan sebagai pribadi maupun 
anggota masyarakat dalam mengadakan 
hubungan timbal-balik dengan lingkungan 
sosial, budaya, dan alam sekitar serta dapat 
mengembangkan kemampuan dalam dunia 
kerja atau mengikuti pendidikan lanjutan”. 
Anak yang menyandang kebutuhan khusus 
diantaranya adalah anak autis. Anak autis 
sebagaimana anak penyandang disabilitas 
lainnya, memiliki hak untuk memperoleh 
pendidikan khusus. Autis menurut Lakshita 
(2012: 14) adalah gangguan perkembangan 
yang sangat kompleks pada anak yang 
gejalanya telah timbul sebelum anak itu 
mencapai usia tiga tahun. Anak autis tidak 
dapat berhubungan dengan orang lain secara 
berarti, serta kemampuannya untuk 
membangun hubungan dengan orang lain 
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tergangggu karena tidak mampu untuk 
berkomunikasi dan untuk mengerti perasaan 
orang lain. Anak autis memiliki gangguan pada 
interaksi sosial (kesulitan dengan hubungan 
sosial), komunikasi (kesulitan dengan 
komunikasi verbal maupun non verbal), 
imajinasi (kesulitan dalam bermain dan 
berimajinasi), pola perilaku repetitif dan 
resistensi (tidak mudah mengikuti dan 
menyesuaikan)  terhadap perubahan pada 
rutinitas.  
Anak autis membutuhkan dukungan 
penanganan yang baik dan tepat. Dengan 
penanganan yang baik dan tepat tersebut, anak 
autis dapat mencapai pertumbuhan optimal. 
Salah satu bentuk gangguan yang dialami oleh 
anak autis adalah gangguan perilaku. Terapi 
perilaku menjadi salah satu jenis terapi yang 
dibutuhkan bagi anak autis. Terapi perilaku 
merupakan suatu teknik terapi yang tujuannya 
adalah untuk mengurangi perilaku yang tidak 
lazim dan menggantinya dengan perilaku yang 
bisa diterima dalam masyarakat (Handojo, 
2008: 29-30). Secara lebih spesifik, tujuan dari 
terapi perilaku adalah untuk mengurangi 
bahkan menghilangkan perilaku berlebih yang 
tidak perlu dan membangun perilaku yang 
masih kurang pada anak autis.  
Pintu untuk masuk ke terapi perilaku pada 
anak autis antara lain adalah kontak mata. 
Anak autis sering mengalami kesulitan 
melakukan kontak mata kepada lawan 
bicaranya mereka lebih tertarik pada benda 
daripada manusia. Maka tidak mengherankan 
melihat anak autis lebih asik dengan 
mainannya dari pada ikut bermain dengan 
teman atau keluarganya. Kontak mata adalah 
kejadian ketika dua orang melihat mata satu 
sama lain pada saat yang sama. Kontak mata 
sangat penting karena anak autis tidak 
mungkin belajar bila dia tidak memandang dan 
memperhatikan terapis atau gurunya. Dari 
kontak mata anak autisakan memperhatikan 
pembicaraan yang menarik perhatian atau 
benda yang diinginkan orang lain.  
Metode yang digunakan untuk terapi 
melatih perilaku anak autis salah satunya 
adalah menggunakan metode ABA (Applied 
Behaviour Analysis). Metode ABA (Applied 
Behaviour Analysis) menurut Mulyadi (2014: 
28) adalah ilmu perilaku terapan, untuk 
mengajar dan melatih seseorang agar 
menguasai berbagai kemampuan yang sesuai 
dengan standar dalam masyarakat. Metode 
ABA (Applied Behaviour Analysis) 
menggunakan prinsip belajar mengajar untuk 
mengajarkan segala sesuatu yang kurang atau 
tidak dimiliki anak. Anak harus diajarkan 
semuanya karena memang perlu dilakukan hal 
tersebut pada anak autis. Anak diajar 
bagaimana berperhatian, bagaimana meniru 
suara, bagaimana mengerti apa yang orang 
katakan, bagaimana menggunakan kata benda, 
kata kerja, kata sifat, kata ganti, kata depan dan 
bahas abstrak lainnya. Anak juga diajar 
bagaimana bermain dengan mainan, 
menunjukkan dan menerima kasih sayang, dan 
berhubungan dengan anak lain.  
Guru merupakan profesi/jabatan atau 
pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus 
sebagai guru. Jenis pekerjaan itu tidak dapat 
dilakuakn sembarang orang diluar bidang 
kependidikan walaupun kenyataannya masih 
dilakukan orang diluar pendidikan (Usman, 
2009: 6). Guru memegang peranan dan 
tanggung jawab yang besar dalam rangka 
membantu meningkatkan keberhasilan anak 
dalam proses pembelajaran. Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 
mengartikan guru sebagai pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
mengevaluasi peserta didik pada usia dini pada 
jalur pendidik formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah.  
Hasil wawancara dengan guruyang 
dilakukan di TKLB-C Dharma Asih Pontianak 
tanggal 23 Desember 2016 menunjukkan 
bahwa kontak mata anak autis yang baru 
masuk sekolah di TKLB-CDharma Asih 
Pontianak masih belum terlatih. Kemudian 
guru yang mengajar di TKLB-C Dharma Asih 
rata-rata bukanlah lulusan Pendidikan Luar 
Biasa (PLB). Sehingga pendidikyang bukan 
lulusan Pendidikan Luar Biasa (PLB) 
menyatakan bahwa gurumengalami kesulitan 
melaksanakan pembelajaran jika kontak mata 
anak autis belum terlatih dan guru yang 
mengajar di TKLB-C Dharma Asih Pontianak 
tidaklah tetap. Maksudnya adalah guru sering 
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sekali masuk dan berhenti mengajar. Hal ini 
dikarenakan ada beberapa yang tidak mampu 
untuk menyesuaikan diri mengajar pada 
lingkungan Sekolah Luar Biasa (SLB). 
Kemudian, pelatihan tentang anak autis untuk 
meningkatkan kompetensi guru sangat jarang 
diadakan di Kota Pontianak dan biaya untuk 
mengikuti pelatihan sangatlah mahal. Selain itu 
buku panduan dan mediapembelajaran lainnya 
untuk pengetahuan pendidik tentang melatih 
kontak mata disekolah tersebut masih sangat 
minim sehingga pengetahuan guru bagaimana 
melatih kontak mata sangat minim. 
Selain melakukan wawancara terhadap 
guru, peneliti juga mengamati perilaku anak 
autis. Hasil pengamatan perilaku anak 
autisyang memiliki kontak mata masih belum 
terlatih tidak bisa duduk dengan tenang, anak 
autis cenderung untuk berjalan kesana kemari, 
bermain tali sendiri, melompat, berdiri diatas 
kursi, baring dilantai, berteriak, dan menangis. 
Bahkan anak autis ada yang menyakiti dirinya 
sendiri dengan cara membenturkan kepalanya 
pada dinding kelas, dan menggigit tangannya 
sendiri. 
Berdasarkan pra observasi tanggal 23 
Desember 2016 tersebut menunjukkan bahwa 
sumber belajar untuk menunjang pengetahuan 
guru yang bukan lulusan Pendidikan Luar 
Biasa (PLB) untuk melatih kontak mata pada 
anak autis sangatlah minim. Salah satu yang 
harus diperhatikan oleh guru bahwa ia sendiri 
adalah peserta didik. Ini berarti bahwa 
pendidik harus belajar terus menerus. Dengan 
cara demikian guru akan memperkaya dirinya 
dengan berbagai ilmu pengetahuan (Usman, 
2009: 9). Guru harus lebih aktif dalam 
menggali ilmu untuk diterapkan kepada anak. 
Hal ini dikarenakan anak autistingkat Taman 
Kanak (TK) tidak mampu menggunakan bahan 
ajar secara mandiri. Sehingga media 
pembelajaran yang tersedia digunakan oleh 
guruuntuk menambah pengetahuan dalam 
menangani anak autis. 
Upaya dalam mengatasi permasalahan tidak 
adanya media pembelajaran yaitu dengan 
penggunaan modul. Buku diterjemahkan dalam 
bentuk modul. Sebagaimana yang telah 
disampaikan Daryanto (2014: 178) modul 
sebagai materi pelajaran yang disusun dan 
disajikan secara tertulis sedemikian rupa 
sehingga pembacanya diharapkan dapat 
menyerap sendiri materi tersebut dengan kata 
lain sebuah modul adalah sebagai bahan 
belajar dimana pembacanya dapat belajar 
mandiri. Penerjemahan buku dilakukan dalam 
bentuk modul karena: (1) Untuk 
mengembangkan isi buku dengan cara 
menambahkan gambar pada satiap langkah 
yang dilakukan untuk melatih kontak mata 
pada anak autis. (2) Pelatihan mengenai anak 
autis untuk meningkatkan kompetensi guru 
sangatlah mahal dan jarang dilakukan di Kota 
Pontianak. 
Berdasarkan fakta-fakta diatas, peneliti 
merasa tertarik untuk menindak lanjuti hasil 
pra observasi tersebut dalam sebuah penelitian 
dengan mengambil judul penelitian 
“Pengembangan Modul Pembelajaran dengan 
Metode ABA (Applied Behaviour Analysis) 
pada Anak Autisdi TKLB-C Dharma Asih 
Pontianak”. Hal ini dimaksudkan agar media 
pembelajaran bagi guru dalam menangani 
kontak mata anak autis bertambah sehingga 
guru memiliki reverensi yang lebih banyak lagi 
untuk melatih kontak mata pada anak autis 
. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian dan 
pengembangan (research and development). 
Menurut Sukmadinata (2005:164) metode 
penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) adalah suatu proses atau 
langkah-langkah untuk mengembangkan suatu 
produk baru atau menyempurnakan produk 
yang telah ada, yang dapat dipertanggung 
jawabkan. Tahapan pengembangan yang 
digunakan adalah tahapan pengembangan Borg 
and Gall dengan dengan beberapa tahapan 
saja. Tahapan pengembangan Borg and Gall 
yang digunakan adalah tahapan penelitian dan 
pengumpulan data, tahap perencanaan, 
pengembangan draf produk, uji coba lapangan, 
merevisi hasil uji coba, dan penyempurnaan 
produk akhir.  
Subyek dalam penelitian ini adalah guru di 
TKLB-C Dharma Asih Pontianak yang bukan 
lulusan PLB (Pendidikan Luar Biasa) atau 
yang pernah mengikuti pelatihan tentang anak 
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autis dan anak autis murni tanpa retardasi 
mental. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi langsung, teknik 
komunikasi tidak langsung, dan teknik 
dokumenter. Alat pengumpulan data yang 
digunkan adalah lembar observasi, angket, dan 
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 
anak autis. 
Analisis data menggunakan analisis 
kualitatif dan kuantitatif. Analisis data 
kualitatif menggunakan data observasi, angket 
validasi dari para ahli, respon guru, dan hasil 
respon positif anak autis terhadap modul 
pembelajaran. Analisis data kuantitatif 
menggunakan nilai rata-rata. 
 




Desain pengembangan modul pembelajaran 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Tahap penelitian dan pengumpulan data. 
Kegiatan yang telah dilakukan adalah 
pengamatan di TKLB-C Dharma Asih 
Pontianak untuk mengetahui kondisi nyata 
di lapangan. Kemudian melakukan studi 
literatur pendukung untuk landasan 
melakukan pengembangan.  
2. Tahap perencanaan. Tahap perencanaan ini 
dilakukan penyusunan modul pembelajaran 
yang akan dikembangkan berdasarkan 
informasi yang telah didapatkan dari 









Kegiatan pada tahap perencanaan ini adalah 
meliputi rencana perancangan modul 
melatih kontak mata dengan metode ABA 
(Applied Behaviour Analysis) pada anak 
autis, dan membuat kisi-kisi instrumen. 
Kisi-kisi instrumen yang telah selesai 
dibuat kemudian dikembangkan menjadi 
intrumen penelitian.  
3. Pengembangan draf produk. Proses pada 
tahap ini yaitu mengembangkan bentuk 
permulaan dari produk modul melatih 
kontak mata dengan metode ABA (Applied 
Behaviour Analysis) pada anak autis yang 
akan dihasilkan. Termasuk dalam langkah 
ini adalah persiapan komponen pendukung, 
menyiapkan pedoman dan buku petunjuk 
dan melakukan evaluasi terhadap kelayakan 
alat-alat pendukung. Pada kegiatan ini yang 
akan dilakukan meliputi penyiapan bahan 
pembelajaran berupa buku-buku teks autis, 
metode ABA (Applied Behaviour Analysis) 
dan instrumen penelitian. Kemasan produk 
akhir yang akan dikembangkan berupa 
modul pembelajaran. Modul pembelajaran 
yang telah dibuat kemudian di validasi. 
Tujuan Tahapan  validasi ini dilakukan 
untuk mengetahui kualitas modul sebelum 
dilakukan tahap uji cobakan kepada guru 
yang bukan lulusan pendidikan Luar Biasa 
(PLB) dan kepada anak autis. Penelitian ini 
peneliti mengambil dua ahli yaitu ahli 
media dan ahli materi dan uji coba. Adapun 
penjelasan proses dan hasil validasi para 











Grafik 1. Data Validasi Modul Pembelajaran oleh Ahli 
Berdasarkan grafik 1 di atas, hasil penilaian 
oleh ahli media menunjukkan bahwa modul 
pembelajaran dengan metode ABA 
(Applied Behaviour Analysis) dikatakan 
valid dengan nilai sebesar 89,5 oleh ahli 













4. Tahap uji coba dilakukan dalam skala kecil 
sebanyak dua kali. Uji coba dilakukan 
sebanyak dua kali agar modul pembelajaran 
yang dikembangkan menjadi lebih baik. Uji 
coba yang pertama dilakukan kepada dua 
orang guru dan dua anak autis. Sedangkan 
uji coba yang kedua dilakukan kepada tiga 
orang guru dan tiga orang anak autis.  
5. Tahap merevisi hasil uji coba. Tahap ini 
peneliti menyempurnakan hasil uji coba 
yang telah peneliti lakukan sebanyak dua 










dilakukan maka peneliti merevisi, 
kemudian peneliti lakukan kembali uji 
coba. Saran dan tanggapan yang diberikan 
oleh para ahli, baik ahli media maupun ahli 
materi menjadi masukan untuk peneliti 
dalam mengembangkan media 
pembelajaran yang sedang disusun. Modul 
pembelajaran yang telah direvisi kemudian 












Grafik 2. Hasil Uji Coba 
 
Berdasarkan grafik 2 di atas dapat di lihat 
bahwa terjadi peningkatan dalam 
penggunaan modul pembelajaran yang telah 
dikembangkan. Pengamatan langkah-
langkah pembelajaran pada uji coba tahap 
pertama sebesar 46,5 sedangkan pada tahap 
ke dua sebesar 77. Hasil respon guru pada 
uji coba tahap pertama sebesar 53,5 
sedangkan pada tahap ke dua sebesar 88,5. 
Hasil respon positif anak autis pada tahap 
pertama sebesar 35,5 sedangkan pada tahap 
kedua sebesar 82,5. Hasil uji coba tahap ke 
dua menunjukkan bahwa modul 
pembelajarahn yang telah dikembangkan 
layak untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran.   
6. Tahap penyempurnaan produk akhir. Tahap 
penyempurnaan produk akhir yaitu 
melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
terhadap modul yang dikembangkan. 
Masukkan dan saran yang diberikan pada 
saat dilakukan uji coba dilakukan revisi 
untuk terakhir kalinya sebelum digunakan 
untuk penelitian lebih lanjut.  
Langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan modul 
pembelajaran dengan metode ABA (Applied 
Behaviour Analysis) pada anak autis untuk 
melatih kontak mata. Langkah-langkah 
pembelajaran dilakukan oleh guru sedangkan 
peneliti sebagai pengamat. Pengamatan 
dilakukan dengan menggunakan lembar 
pengamatan yang telah diuji coba sebelumnya. 
Guru yang menjadi subyek dalam penelitian ini 
dari berbagai jurusan pendidikan, artinya 
bukanlah guru yang khusus jurusan dari 
Pendidikan Luar Biasa (PLB).  
Melatih kontak mata yang dilakukan oleh 
guru kepada anak tidak dibantu oleh asisten 
karena peneliti menyesuaikan dengan kondisi 
pembelajaran yang ada di tempat penelitian. 
Fungsi asisten didalam pembelajaran untuk 
anak autis adalah untuk membantu anak agar 
tidak membeo (Ecolalia). Lembar pengamatan 
disusun berdasarkan langkah-langkah yang ada 
didalam modul pembelajaran. 
Respon positif anak autis dalam 
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pengamatan saat terjadinya poroses 
pembelajaran melatih kontak mata. Pedoman 
pengamatan respon positif anak autis memuat 
daftar aspek-aspek kegiatan pembelajaran 
melatih kontak mata. Setiap respon positif  
yang diberikan oleh anak muncul di beri nilai 1 
(satu) sedangkan respon positif yang tidak 










 Respon positif anak autis yang dihasilkan 
dari pengamatan apabila anak dan guru terjadi 
kontak mata walaupun hanya satu detik. 
Apabila semua aspek respon positif dalam 
pembelajaran modul melatih kontak mata yang 
akan di amati di lakukan oleh anak maka total 













Grafik 3. Hasil Pengamatan Langkah-langkah Pembelajaran  
dan Respon Positif Anak Autis 
 
Berdasarkan grafik 3 hasil penelitian di atas 
menunjukkan bahwa guru memahami langkah-
langkah pelaksanaan modul pembelajaran hal 
ini terlihat dari hasil pengamatan yang 
dilakukan terhadap guru dengan skor rata-rata 
88,8 berada direntang 80-100 dengan kriteria 
sangat tinggi. Langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran dilakukan oleh guru hampir 
semua dilakukan, hal ini menunjukkan bahwa 
guru telah memahami dengan sangat baik 
bagaimana melakukan metode ABA (Applied 
Behaviour Analysis) dalam melatih kontak 
mata pada anak autis.  
Hasil penelitian terhadap respon positif 
anak autis menunjukkan bahwa anak autis 
memberikan respon positif yang sangat tinggi 
dalam pelaksanaan melatih kontak mata hal ini 
terlihat dari hasil pengamatan yang dilakukan 
terhadap anak autis dengan rata-rata skor  80  
berada direntang 80-100 dengan kriteria sangat 
tinggi. 
Pembahasan  
Desain modul pembelajaran dengan metode 
ABA (Applied Behaviour Analysis) pada anak 
autis menggunakan pengembangan Borg and 
Gall dengan enam tahap. Faktor-faktor yang 
mendasari penyedehanaan tersebut adalah 
keterbatan waktu dan biaya. Dari segi 
keterbatasan waktu jika penelitian dan 
pengembangan ini dilaksankan sepuluh tahap 
akan memerlukan waktu dan proses yang 
relatif panjang dan lama. Oleh karena itu, 
melalui penyederhanaan menjadi enam tahapan 
penelitian dan pengembangan ini selesai 
dengan waktu yang lebih singkat tetapi tetap 
efisien dan efektif dalam proses dan hasilnya. 
Kemudian dari segi keterbatasan biaya dimana 
biaya yang relatif besar akan diperlukan jika 
penelitian ini dengan sepuluh tahap. Oleh 
karena itu, melalui penyederhanaan tahapan 
penelitian ini bisa selesai dengan jumlah yang 
relatif terjangkau.  
Sekolah TKLB-C Dharma Asih Pontianak 
sudah berdiri sejak tahun 1992. Dalam 
pelayanan untuk pendidikan anak 
berkebutuhan khusus tentunya sudah sangat 
berpengalaman karena sekolah ini telah berdiri 
sudah sangat lama. Seharusnya media dan alat 

















dalam kegiatan pembelajaran tentunya sudah 
tersedia sangat banyak. Begitu juga guru yang 
mengajar di sekolah tersebut tentunya sudah 
berpengalaman dalam menangani anak jenis 
berkebutuhan apapun yang diterima terutama 
anak penyandang autis.  
Berdasarkan fakta di lapangan peneliti 
menganalisis sumber belajar, guru, dan 
karakteristik peserta didik peneliti menemukan 
fakta yang berlawanan dari yang seharusnya. 
Peneliti menemukan bahwa sumber belajar 
yang terdapat di sekolah TKLB-C Dharma 
Asih Pontianak sangat minim, peneliti hanya 
menemukan satu sumber belajar buku berupa 
buku copy-an pengarang Handojo yang 
jumlahnya pun sangat minim yaitu ada lima 
buku.  
Empat dari enam guru yang mengajar di 
TKLB-C Dharma Asih Pontianak bukanlah 
lulusan Pendidikan Luar Biasa (PLB) yang 
khsusu menangani anak berkebutuhan khusus. 
Alasan diterimanya guru yang bukan lulusan 
PLB di TKLB-C Dharma Asih Pontianak 
karena minimnya di kota Pontianak guru yang 
lulusan Pendidikan Luar Biasa (PLB) sehingga 
guru yang lulusan keguruan jurusan apa saja 
diterima untuk mengajar. Guru yang bukan 
lulusan Pendidikan Luar Biasa (PLB) tentunya 
meraskan asing dalam mengajar anak 
berkebutuhan khusus karena harus punya 
kesabaran dan kemauan yang kuat serta teknik 
dalam menangani anak terutama anak dengan 
penyandang autis. Guru yang mengajar di 
sekolah tersebut mengalami pergantian karena 
adanya faktor guru yang mengundurkan diri 
untuk mengajar.  
Cara mengajar anak yang berkebutuhan 
khusus dengan anak normal tentunya berbeda. 
Diperlukan teknik tertentu dalam menangani 
anak, terutama anak autis. Pelatihan anak autis 
sangat jarang di adakan di kota Pontianak. 
Berdasarkan informasi dari kepala sekolah, 
karena minimnya biaya sekolah jarang 
mengutus guru untuk mengikuti pelatihan. 
Anak autis menjadi anak yang sukar ditangani 
guru karena perilaku yang terlalu aktif 
sehingga membuat beberapa guru kesulitan 
menangani anak.  
Anak autis yang masuk di jenjang TKLB-C 
Dharma Asih Pontianak rata-rata memiliki 
perilaku yang berlebihan yang sukar 
dikendalikan anak dan memiliki kontak mata 
yang minim dengan lawan bicaranya. Diantara 
gejala anak autis dapat terlihat dari gangguan 
perilaku yaitu pada anak autis terlihat adanya 
perilaku berlebihan, misalnya tidak bisa diam 
dan gangguan dalam interaksi sosial yaitu 
menghindari tatapan mata (Lakshita, 2012: 
36). 
Berdasarkan hasil pengamatan anak autis 
murni yang ada di TKLB-C Dharma Asih 
berjumlah empat anak dan kontak mata pada 
rata-rata anak autis sangatlah minim. 
Diperlukan teknik yang tepat dalam 
penanganan anak agar perkembangan anak 
semakin baik terutama dalam kontak mata 
anak autis. Pentingnya kontak mata pada anak 
autis untuk dilatih karena kontak mata menjadi 
salah satu syarat terpenuhnya pembelajaran 
awal dengan metode ABA (Applied behaviour 
Analysis) yaitu matode tatalaksana perilaku 
agar kegiatan pembelajaran untuk tahap yang 
selanjutnya berjalan dengan lancar karena anak 
sudah memiliki perhatian terhadap lawan 
biacaranya.  
Melihat dari hasil analisis dari segi sumber 
belajar, guru dan karakteristik peserta didik 
maka peneliti memiliki perencanaan yaitu 
membuat sumber belajar untuk guru yang 
bukan lulusan Pendidikan Luar Biasa (PLB) 
untuk bisa belajar secara mandiri, bisa dibawa 
pulang kerumah untuk dipelajari mengenai 
anak autis, metode yang digunakan dalam 
menangani anak autis, dan tentang teknik yang 
digunakan dalam menangani anak autis dalam 
melatih kontak mata.  
Tahap perencanaan ini peneliti membuat 
sumber belajar berupa modul pembelajaran. 
Karakteristik modul adalah self instruction, self 
contained, stand alone, adaptif, dan user 
friendly (Daryanto dan Dwicahyono, 2014: 
186-188). Digunakan modul sebagai sumber 
belajar karena karakteristik modul sangat 
8 
 
cocok sebagai sumber belajar yang akan 
dikembangkan untuk menambah pengetahuan 
guru. Setelah menentukan modul pembelajaran 
yang akan dikembangkan kemudian peneliti 
merancang bagian pembuka dari sebuah 
modul, merancang bagian isi, dan merancang 
bagian penutup. Setelah merancang bagian-
bagian dari sebuah modul, kemudian peneliti 
merancang kisi-kisi instrumen yang nantinya 
akan dikembangkan sebagai instrumen untuk 
penelitian. 
Modul pembelajaran dibuat sesuai dengan 
rancangan yang telah disusun. Modul terdiri 
atas tiga bagian yaitu bagian pembuka, inti, 
dan penutup. Bagian pembuka pada modul 
yang diracang terdiri dari kata pengantar, 
daftar isi, kompetensi yang akan dicapai, 
indikator, petunjuk penggunaan modul, peta 
konsep, dan pendahuluan yang memuat 
deskripsi, prasyarat, tujuan akhir, dan cek 
kemampuan. Bagian inti memuat materi 
tentang pengetian autis, gejala autis, penyebab 
autis, dan dan kategori autis, pengetian metode 
ABA (Applied Behaviour Analysis), prinsip 
tatalaksana metode ABA (Applied Behaviour 
Analysis), istilah-istilah yang digunakan dalam 
metode ABA (Applied Behaviour Analysis), 
teknik ABA (Applied Behaviour Analysis), 
langkah-langkah dalam melatih kontak mata 
dengan metode ABA (Applied Behaviour 
Analysis) pada anak autis, rangkuman, dan tes 
kompetensi. Bagian penutup memuat 
golasrium dan daftar pustaka.  
Modul yang sudah dibuat kemudian 
konsultasikan  kepada para ahli yaitu ahli 
media dan ahli materi. Validator ahli media 
berjumlah dua orang dengan jenjang Strata 2 
(S2). Hasil validator ahli media menunjukkan 
bahwa media layak digunakan dengan nilai 
89,5 berada direntang 75-100 dengan kriteria 
valid.  
Saran dan tanggapan juga diberikan oleh 
ahli media untuk modul pembelajaran yang 
telah dikembangkan. Saran dan tanggapan ahli 
media adalah dari segi tata letak tampilan 
modul. Desain awal modul yang peneliti 
kembangkan adalah dengan tata letak lurus 
atau sejajar, saran dari ahli media sebaiknya 
tataletaknya dibuat zig zag sehingga lebih 
menarik untuk tampilan isi modul yang dibuat. 
Warna tampilan lebih terang agar tulisan yang 
ada lebih jelas di baca. Teknik ABA (Applied 
Behaviour Analysis) yang digunakan 
dimasukkan didalam langkah-langkah 
pelaksanaan pembelajaran melatih kontak 
mata. Bagian cover modul pembelajaran yang 
peneliti buat tertulis kata “Autis” yang berdiri 
sendiri, saran dari ahli media sebaiknya 
dihilangkan. Daftar isi untuk bagian pembuka 
modul sebaiknya dimulai halaman “ i”. 
Kemudian ahli media juga menyarankan untuk 
memperbaiki tulisan yang terdapat didalam 
modul.  
Modul pembelajaran kemudian diperbaiki 
menurut saran dari ahli media. Selain ahli 
media, peneliti juga mengkonsultasikan modul 
pembelajaran kepada ahli materi. Validator 
ahli materi didalam berjumlah dua guru dengan 
jenjang pendidikan Strata 1 (S1) pendidikan 
Luar Biasa (PLB). Nilai validasi ahli materi 
sebesar 92 dengan rentang 75-100 dengan 
kriteria valid. Hasil validasi ahli materi 
menunjukkan bahwa materi didalam modul 
pembelajaran ini layak untuk digunakan 
dengan  dengan tanpa perbaikan, hal ini terlihat 
dari bahwa tidak ada tanggapan atau saran 
yang diberikan oleh validator yang perlu 
diperbaiki pada materi yang ada didalam 
modul pembelajaran.  
Langkah selanjutnya adalah uji coba modul 
pembelajaran yang telah dikembangkan. Uji 
coba modul dilakukan dua tahap dengan 
subyek yang sama. Uji coba dilakukan agar 
modul yang dikembangkan menjadi lebih baik 
lagi saat digunakan untuk penelitian dan dapat 
digunakan di dalam pembelajaran. Modul diuji 
cobakan kepada dua orang guru dan dua orang 
anak autis pada tahap pertama. Begitu juga 
pada tahap kedua. Hasil uji coba tahap pertama 
untuk langkah-langkah pembelajaran modul 
adalah sebesar 57 dengan kriteria sedang, 
respon guru terhadap modul pembelajaran 
sebesar 53,5 dan respon positif anak autis 
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dalam pembelajaran modul sebesar 56 dengan 
kriteria sedang.  
Berdasarkan saran dan masukan dari respon 
guru kemudian dilakuakn revisi terhadap 
modul pembelajaran yang dikembangkan. 
Setelah merevisi modul maka dilakukan 
kembali uji coba tahap ke dua dengan subyek 
dua orang guru dan dua orang anak autis. Hasil 
uji coba tahap kedua untuk langkah-langkah 
pembelajaran modul sebesar 81,05, respon 
guru terhadap modul pembelajaran sebesar 
88,5, dan respon positif anak autis sebesar 
82,5. Hasil uji coba tahap kedua menunjukkan 
peningkatan sehingga modul yang telah 
dikembangkan oleh peneliti menjadi lebih 
baik.  
Modul pembelajaran yang telah dilakukan 
uji coba dengan tahap kemudian dilakuakn 
revisi untuk terakhir kalinya. Modul 
pembelajaran yang telah direvisi kemudian 
sipa untuk digunakan dalam penelitian. Modul 
pembelajaran telah dikembangkan dengan 
pengembangan Borg and Gall menggunakan 
lima tahap. Walaupun hanya melakukan lima 
tahap modul pembelajaran yang dikembangkan 
sudah efektif dan efisien untuk digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran.  
Tahap mendesain modul sangatlah penting 
untuk memecahkan masalah guru dan anak 
autis yang telah dianalisis sehingga guru dapat 
meningkatkan pemahamannya tentang anak 
autis dan anak autis mendapatkan penanganan 
yang sesuai. Daryanto (2013: 32-22) 
mengatakan bahwa perencanaan dalam 
mempersiapkan penulisan modul sangat 
penting, karena dengan perencanaan yang baik 
dalam penulisan modul maka modul yang 
dihasilkan akan memiliki tingkat keterbacaan 
yang tinggi, serta kedalaman materi yang 
sesuai dengan kemampuan guru dan anak 
autis.   
Langkang-langkah pembelajaran dengan 
metode ABA (Applied Behaviour Analysis) 
terdiri atas empat kegiatan, yaitu kegiatan 
persiapan perlengkapan peralatan 
pembelaajaran, kegiatan pembuka, kegiatan 
melatih kontak mata, dan kegiatan penutup. 
Kegiatan pembelajarannyang dilakukan guru 
tidak menggunakan asisten terapi. Hal ini 
dikarenakan peneliti menyesuaikan dengan 
keadaan dilingkungan sekolah TKLB-C 
Dharma Asih Pontianak bahwa didalam 
pembelajaran tidak menggunakan asisten 
terapi. 
Kegiatan persiapan adalah kegiatan dimana 
guru telah mempersiapkan peralatan yang 
membantu dalam kegiatan terapi melatih 
kontak mata sehingga guru tidak lagi sibuk 
mencari alat setelah anak duduk dihadapan 
guru. Hal ini sangat bermanfaat dimana pusat 
perhatian guru tetap tertuju pada anak. 
Kemudian pada kegiatan pembuka ada 
kegiatan saling menyapa, bersalaman, dan 
menanyakan kabar. Tujuannya agar anak 
terbiasa dengan pertanyaan sosial yang ada 
disekitarnya. Pertanyaan ini tidak dirubah 
sampai anak mampu menjawab pertanyaan 
yang diajaukan. Pertanyaan yang diberikan 
setiap harinya berulang-ulang tanpa adanya 
perubahan. Kemudian paada kegiatan melatih 
kontak mata peneliti menggunakan tiga jenis 
benda, yaitu mainan yang berwarna mencolok, 
kartu warna, dan kartu bergambar. Jenis 
mainan ini digunakan karena untuk 
membiasakan anak pada peralatan yang 
digunakan  pada materi selanjutnya. 
Setiap jenis benda peneliti mengambil tiga 
buah benda dengan tiga kali siklus Discrete 
Trial Training yang digunakan dengan 
sembilan kali instruksi. Satu kali siklus 
Discrete Trial Training dilakukan terjadi tiga 
kali instruksi. Instruksi yang digunakan adalah 
“lihat”. Instruksi ini tidak boleh diubah pada 
setiap jenis mainan untuk memudahkan anak 
dalam membiasakan instruksi karena anak 
masih tahap awal pembelajaran. Apabila anak 
sudah mampu mecapai banyak kemajuan 
didalam program maka generalisasi instruksi 
juag diperlukan.  
Anak yang tidak mampu melakukan apa 
yang diinstruksikan oleh guru dibantu oleh 
guru. Bantuan dapat berupa sentuhan diwajah 
anak agar anak melihat guru sesuai dengan 
instruksi yang diberikan. kemudian jika anak 
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mampu melakuakan apa yang diperintahkan 
maka anak mendapatkan imbalan. Rata-rata 
guru memberikan imbalan berupa verbal yaitu 
“pintar”, dan “bagus”. Sembilan kali siklus 
Discrete Trial Training yang digunakan berati 
anak telah mendengar 27 kali instruksii yang 
sama yaitu “lihat”. Pengamatan yang dilakukan 
peneliti saat guru melakukan langkah-langkah 
pembelajaran modul dengan metode adalah 
guru masih belum terbiasa memberikan 
imbalan. Beberapa siklus yang dilakukan guru 
tidak memberikan imbalan kepada anak setelah 
anak mampu melakukan instruksi yang 
diberikan oleh guru.  
Imbalan adalah hadiah penguat yang harus 
diberikan guru kepada anak jika anak mampu 
melakukan instruksi yang diberikan. Hal ini 
memberikan konsep kepada anak bahwa 
imbalan akan didapat jika anak melakukan 
dengan benar apa yang diinstruksikan 
kepadanya. Jika guru lupa memberikan 
imbalan kepada anak maka untuk menanamkan 
konsep tersebut akan lama karena guru tidak 
konsisten didalam memberikan imbalan. 
Kegiatan penutup berupa salam penutup, 
kemudian anak dan guru saling bersalaman, 
dan guru mengabarkan bahwa pembelajaran 
telah selesai.  
Hasil pengamatan yang telah dilakukan 
peneliti terhadap guru dalam melaksanakan 
langkah-langkah pembelajaran modul dengan 
metode ABA (Applied Behaviour Analysis) 
adalah sebesar 88,8. Hal ini menunjukkan 
bahwa guru telah mampu melaksnakan tahap-
tahap didalam kegiatan pembelajaran. Dimana 
tahap-tahap pembelajaran tersebut telah 
tercantum didalam modul pembelajaran. Siklus 
Discrete Trial Training  didalam metode ABA 
(Applied Behaviour Analysis) akan selalu 
digunakan hanya saja instruksi yang diberikan 
yang membedakannya. Teknik ini diturunkan 
dari teori ABA (Applied Behaviour Analysis) 
dimana semua pencapaian diberikan hadiah 
atau imbalan kepada anak.  
Anak autis memiliki kesulitan didalam 
melatih kontak mata. Anak sering sekali 
menghindari kontak mata dengan lawan 
bicaranya. Hal ini merupakan gejala yang 
memang dimiliki oleh anak autis. Dalam 
pembelajaran modul yang telah dikembangkan 
oleh peneliti dilakukan kegiatan yang terus 
menerus agar anak menjadi terbiasa atas 
instruksi untuk melatih kontak mata.  
Respon positif yang diharapkan saat 
kegiatan pembelajaran adalah terjadinya 
kontak mata pada anak dan guru walaupun 
hanya satu detik. Hal ini adalah tahap awal 
dalam melatih kontak mata. Apabila anak 
sudah menguasai maka akan dilakukan materi 
berikutnnya berupa mempertahankan kontak 
mata pada lawan bicara. Setiap instruksi yang 
diberikan kepada anak diharapkan anak 
mampu memberikan respon positif. Lembar 
pengamatan respon positif mengacu pada 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan dari 
pembukaan sampai penutup.  
Kegiatan pembuka ada empat kegiatan 
yaitu ssalam, melipat tangan, menyapa anak, 
dan menanyaklan kabar anak. Kegiatan 
pembukaan ini anak akan mendengarkan tiga 
kali instruksi untuk setiap kegiatan, jadi empat 
kegiatan yang dilakuakn anak akan 
mendengarkan dua belas kali instruksi. 
Kegiatan pembelajaran melatih kontak mata 
anak akan melakukan sembilan kegiatan 
dengan dua puluh tujuh instruksi, dan pada 
kegiatan penutup ada tiga kegiatan dengan 
sembilan kali instruksi.  
Hasil respon positif yang diberikan anak 
sebesar 80 dengan kriteria tinggi menunjukkan 
bahwa keberhasilan pencapaian penggunaan 
modul pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
Penguasaan teknik yang benar akan 
memberikan perkembangan yang baik dalam 
melatih kontak mata pada anak autis. Saat 
melakukan pembelajaran anak ada yang 
menangis, hal ini biasa terjadi dimana anak 
melakukan penolakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran tetap 
berlangsung agar anak tidak terbiasa dengan 
perilaku penolakannya terhadap kegiatan 




Kegiatan pembelajaran melatih kontak mata 
pada anak autis merupakan aktivitas sosial 
yang sangat penting. Hal ini karena kontak 
mata berfungsi untuk mengatur tatap muka 
pada interaksi sosial dan berdampak 
komunikatif pada interaksi sosial. 
Pembelajaran yang dilakukan pada anak autis 
harus dilakukan berulang-ulang agar 
anakterbiasa dengan aktivitas yang dilakukan. 
Jika anak telah mampu melakukan aktivitas 
yang diberikan maka memberikan aktivitas 
yang selanjutnya bisa dilakukan.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Desain pengembangan modul pembelajaran 
dengan metode ABA (Applied Behaviour 
Analysis) pada anak autis ini mengacu pada 
pengembangan Borg and Gall dengan 
menggunakan enam tahapan. Tahapan yang 
harus sangat diperhatikan adalah tahapan 
dalam pengembangan draf produk. Kreatifitas 
sangat ditekankan agar tercipta produk yang 
sangat bermanfaat.  
Langkah-langkah pembelajaran modul 
dengan metode ABA (Applied Behaviour 
analysis) dilakukan dalam emapt langkah, 
yaitu persiapan perlengkapan pembelajaran, 
pembukaan kegiatan pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, kegiatan penutup. Dimana pada 
langkah tersebut memuat sederetan kegiatan 
melatih kontak mata dan rata-rata nilai guru 
adalah 88,8 berada direntang 80-100 dengan 
kriteria sangat tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemahaman guru tentang melatih 
kontak mata dengan menggunakan sumber 
belajar belajar berupa modul pembelajaran 
yang telah dikembangkan. 
Respon positif anak autis dalam 
pembelajaran modul dengan metode ABA 
(Applied Behaviour Analysis)  rata-rata 80 
dalam rentang 80-100 dengan kriteria sangat 
tinggi. Hal ini menunjukkan respon anak saat 
guru menggunakan langkah-langkah dalam  
modul pembelajaran sangat meningkat. 
Sehingga jika hal ini terus dilakukan akan 
terjadi perubahan terhadap pola kontak mata 
pada anak autis sehingga nantinya anak akan 
mampu untuk meningkatkan lamanya kontak 
mata yang dilakukan.   
 
Saran 
Desain pengembangan modul pembelajaran 
dengan metode ABA (Applied Behaviour 
Analysis) pada anak autis  dikembangkan 
dengan 10 tahapan dalam pengembangan Borg 
and Gall. Kemudian uji coba yang dilakukan 
sebaiknya dalam skala besar agar hasil yang 
diperoleh lebih efektif dan efesien. 
Langkah-langkah pembelajaran modul 
dengan metode ABA (Applied Behaviour 
analysis) pada anak autis sebaiknya dilakukan 
dengan bantuan asisten guru untuk membantu 
anak dalam kegiatan pembelajaran melatih 
kontak mata agar kegiatan pembelajaran lebih 
maksimal. 
Respon positif anak autis dalam 
pembelajaran modul dengan metode ABA 
(Applied Behaviour Analysis) dilakukan 
kepada anak autis dengan retardasi mental.  
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